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Bangunan Air

Bangunan Pengendall
Sedimen di Sungal
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Debris

Aliran
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Aliran Lahar (Kawasan G. Merapi)

A G. Merapi in action
A G. Merapi: bencana atau berkah?
A G. Merapi: sabo works

Bangunan Air
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Bangunan Air

G. Merapi In
Action
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Bangunan Air

i)
O
G
S
o
>
=
(]
S
2
o
8
S
8
=
1)
=
v
Qo
=
<

] OW~1J1 ¢ GRWBRUWE HaqRY Uwllbin




lIy ueunBueg pI-oe’wbn’|yels-ouensl//:sdany ©



G. Merapi pada saat erupsi (tampak saat malam hari)

Bangunan Air
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Bangunan Air
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G. Merapi pasca er__upsi (deposit'sedimen di puncak)



Bangunan Air
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Fenomena banjir [ahar
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Pada saat erupsi, lava mengalir ke permukaan melalui kepundan.

Material lava, yang pada umumnya berupa bongkah batu dalam berbagai ukuran, akan tertimbun di sekitar
puncak.

Timbunan material lava sewaktuwaktu dapat runtuh akibat getaran karena kegiatan vulkanik.

Material lava yang runtuh akan meluncur menuruni lereng dengan kecepatan tinggi. Aliran ini diseblitan
piroklastik .

Aliran piroklastik menimbulkan awan panas yang sesungguhnya adalah serpihan material lava yang hancur
dan berhamburan ke udara akibat benturan antar material yang runtuh dan meluncur.

Apabila material yang runtuh adalah lava baru, maka akan menimbulkan awan yang sangat panas yang
mampu membakar hutan di sekitar aliran piroklastik.

Jarak tempuh aliran piroklastik berkisar 3 s.d. 4 km dari puncak.

Setelah berhenti meluncur, maka akan terjadi timbunan material piroklastik yang apabila terguyur hujan
lebat akan mengalir sebagagliran debris atau aliran lahar atau banijir lahar hujan atau banjir lahar dingin .
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Banjir lahar (banjir sedimen)
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Banijir lahar sesungguhnya merupakan aliran debris, yakni aliran material campuran pasir,
kerikil, dan batu serta pohonrpohon yang tumbang dalam volume yang sangat besar.

Kecepatan aliran debris mencapai 2040 km/jam, sehingga memiliki daya rusak yang besar.

Aliran debris bukan transpor butir sedimen individual seperti transpor sedimen di sungai,
melainkan transpor material sedimen secara kolektif, yang lebih banyak diakibatkan oleh gaya
berat (gravitasi) kumpulan material pasir, kerikil, dan batu.

Lahar dan galodo termasuk aliran debris.
Aliran debris terjadi karena:
A endapan sedimen dasar sungai di daerah hulu mengalir karena limpasan banijir

A tebing/lereng yang runtuh
A sabo dam, konsolidasi dam, tembok penahan tanah yang jebol.
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Bencana alam terkait dengan aktivitas G. Merapi
(Gambar: Proyek Merapi; Animasi: Istiarto)
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BAHAYA SEKUNDER

Banjir lahar hujan

Endapun‘ lahar hujan

pracce?

Bencana alam terkait dengan aktivitas G. Merapi
(Gambar: Proyek Merapi; Animasi: Istiarto)



Bangunan Air
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Pengendalian Banjir Lahar

A Bidang garap enjinir sipil adalah pengendalain banjir lahar,
yang merupakan bahaya sekunder erupsi gunung berapi.

A Prinsip pengendalian banjir lahar

A Arahkan aliran lahar ke sungai dan pertahankan aliran lahar selalu
berada di alur sungai, tidak meluap keluar alur sungai.
A Kurangi daya rusak aliran dengan meredam energi aliran
A Reduksi debit aliran (perkecil aliran)
A Reduksi kecepatan aliran (perlambat aliran)



KUBAH LAVA
Letusan /guguran

Banjir lahar hujan

Bangunan Air

Endapan lahar hujan

< 3% ‘ 3— 6% > 6%

DAERAH ENDAPAN {DAERAH TRANSPORTAS? DAERAH PRODUKSI I
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1. KANTONG LAHAR 1. DAM PENAHAN SEDIMEN 1. DAM PENAHAN SEDIMEN
2. DAM KONSOLIDASI 2. DAM KONSOLIDASI 2. DAM KONSOLIDASI
3. KANALISASI 4. NORMALISASI ALUR 3. DAM PENGARAH ALIRAN
4.KRIB 4. TANGGUL 4. TANGGUL PENGARAH

5. KRIB

Pola pengendalian aliran lahar
(Gambar: STC)
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G. Merapi

November 2010
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Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id
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Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id







G. Merapi
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Bangunan Air

S
O
<
£
)
=

i=
@©

S
9)
o
8
o

o
=
)

=
)
o
=

<

KR-EXO BOEDIANTORO
as kembali muncul Selasa (23/5) pukul 07.45 WIB, setelah beberapa hari tidak begitu terlihat karena tertutup awan. Luncuran awan panas paling besar mengarah ke hulu Kali Krasak sejauh 4 km.



Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id

| Kawasan Terkena Hujan Abu

Arah Lunecuran Awan Panas dan

awan panas |

Luncuran
ke arah Kali Krasak

sejauh 4 km
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Bangunan Air

Foto diolah dari berbagai sumber

G. Merapl: Bencana
atau Berkah?
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Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id
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Bangunan Air
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Deposﬂ sedimen di K. Rutih, El: +10001j1
' (Foto ProyekJ\Aerapi)




Bangunan Air
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Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id
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Penambangan di Dam Penahan Sedimen K. Boyong 818, Tgl. 2301-2003



: (P2 PERHATIAN
: " S¢ DILARANG (OpPIPERBOLEHKAN _;__*

| MENGGALI PASIR/BATU DI HILIR DAM | 1. MENGGALI PASIR/BATU DI HULU DAN

| 2. MENGGALI PASIR DI DASAR TEBING

EA

https://istiarto.staff.ugm.ac.id

Papan petunjuk penambangan di K. Putih
(Foto: T. Maksal. S.)




Bangunan Air

https://istiarto.staff.ugm.ac.id

Jembatan Pabelan (jalan Yogyakartdagelang), 2011,
rusak diterjang aliran lahar.

31 ! s : -_-‘ '_ A bentang sisi YogyakartaMlagelang putus
. = A pilar sisi MagelangYogyakarta tergerus
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Bangunan Air

Foto diolah dari berbagai sumber

G. Merapi: Sabo Works
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KUBAH LAVA
Letusan /guguran

+ 2914

Banjir lahar hujan

Bangunan Air

Endapan lahar hujan

Pembuangan akhir
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< 3% ‘ 3— 6% > 6%

DAERAH ENDAPAN lDAERAH TRANSPORTAS? DAERAH PRODUKSI |
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1. KANTONG LAHAR 1. DAM PENAHAN SEDIMEN 1. DAM PENAHAN SEDIMEN
2. DAM KONSOLIDASI 2. DAM KONSOLIDASI 2. DAM KONSOLIDASI
3. KANALISASI 4. NORMALISASI ALUR 3. DAM PENGARAH ALIRAN
4.KRIB 4. TANGGUL 4. TANGGUL PENGARAH

5. KRIB

Pola pengendalian aliran debris dengan teknik sabo
(Gambar: STC)
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